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ABSTRAK 

 

Nurjannah Siregar, (2024): Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Negeri 188 Pekanbaru 

 

Media pembelajaran visual  merupakan perantara bagi guru untuk 

menyajikan  materi pelajaran secara efektif untuk membantu siswa lebih mudah 

dalam memahami  pembelajaran, penelitian ini bertujuan agar mengetahui 

penggunaan media  visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru serta faktor pendukung dan penghambat 

penggunaan media  visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang berjumlah 2 orang. Pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

penelitian ini menggunakan Reduksi data, Penyajian data, Penarikan kesimpulan 

dan Triangulasi Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa dengan adanya 

media visual dapat membantu guru dalam memberikan materi kepada siswa, dan 

faktor pendukung media visual ini adalah memperlancar proses pembelajaran  dan 

faktor penghambat dari media visual ini adalah Gambar hanya menekankan 

persepsi indera mata. Sehingga kurang mendetail materi yang disampaikan. 

 

Kata Kunci:Penggunaan,Media Visual  
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ABSTRACT 

 

Nurjannah Siregar, (2024):   The Use of Visual Media in Islamic Education 

Learning at State Elementary School 188 

Pekanbaru 

 

Visual learning media is an intermediary for teachers to present learning materials 

effectively and to help students understand learning easier. This research aimed at 

finding out the use of visual media in islamic education learning at State 

Elementary School 188 Pekanbaru and the factors supporting and obstructing the 

use of visual media in Islamic Education learning at State Elementary School 188 

Pekanbaru. It was qualitative research. The informant in this were 2 Islamic 

Education subject teachers. observation , interview, and documentation were used 

to collect data. The techniques of analyzing data were data reduction, 

datapresentation, conclusion drawing, and triangulation. Based on the result of 

data analysis, the presence of visual media could help teachers in providing 

material to students, the factor supporting this visual media was facilitating the 

learning process, and the factor obstructing this visual media showed that images 

only emphasized the perceotion of the sense of sight, so the material presented 

was less detailed. 

 

Keywords: Use, Visual Media 
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 ملخص

البصرية في تعليم التربية الإسلامية في  الوسيلةاستخدام (: 0202، )ارغسير  نةنورج
 روابكنب 811المدرسة الابتدائية الحكومية 

ية أداة يستخدمها المعلمون لعرض المواد الدراسية بفعالية، مما يساعد الطلاب البصر  الوسيلةتعد 
البصرية في  الوسيلةعلى فهم الدروس بشكل أسهل. تهدف هذه الدراسة إلى معرفة استخدام 

رو، بالإضافة إلى ابمدينة بكنب 811تعليم التربية الإسلامية في المدرسة الابتدائية الحكومية 
. استخدمت الدراسة المنهج مثبطةفي استخدامها، سواء كانت عوامل داعمة أو  العوامل المؤثرة

ي مادة التربية الإسلامية. تم جمع البيانات في الدراسة معلم  المخبر النوعي، حيث كان 
، والتوثيق. وتم تحليل البيانات باستخدام تقنيات تقليص ةالمقابلو باستخدام الملاحظة، 

استخلاص الاستنتاجات، والتثليث. أظهرت نتائج التحليل أن و  عرض البيانات،و البيانات، 
العوامل الداعمة لهذا و البصرية يساعد المعلم في تقديم المادة للطلاب،  الوسيلةاستخدام 

تتمثل في أن الصور تركز فقط  المثبطةالاستخدام تشمل تسهيل عملية التعليم، بينما العوامل 
 .قلة تفصيل المادة المعروضة على الإدراك البصري، مما يؤدي إلى

 البصرية الوسيلةالاستخدام، الأساسية: الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Media pembelajaran visual adalah salah satu sumber belajar yang ikut 

membantu guru untuk menambah wawasan anak didik. Aneka macam bentuk 

dan jenis media pendidikan yang digunakan oleh guru sebagai sumber ilmu 

pengetahuan bagi anak didik. Dalam menerangkan materi, guru dapat 

membawa bendanya secara langsung dihadapan anak didik dikelas. Dengan  

menghadirkan bendanya seiring dengan penjelasan mengenai benda itu, maka 

benda itu dijadikan sebagai sumber belajar. 

Media poster adalah ilustrasi suatu gambar yang disederhanakan yang 

bertujuan menarik perhatian, mudah diingat dan dapat mengerti materi yang 

diajarkan. Media poster dalam pembelajaran dikelas berfungsi untuk menarik 

perhatian dan minat peserta didik, serta sebagai metode peserta didik agar 

tertarik dan melaksanakan  materi yang disampaikan dikehidupan sehari-hari 
1
 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada bulan september di kelas II 

SDN 188 Pekanbaru, diketahui bahwa sekolah tersebut menggunakan media 

poster pada saat proses pembelajaran tatap muka sebagai alat penunjang dalam 

proses pembelajaran yang berlangsung. Tetapi, media poster yang digunakan 

sekolah tersebut masih terlalu sederhana atau kurang menarik bagi peserta 

didik. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka untuk meningkatkan 

proses pembelajaran diperlukan sebuah inovasi dalam pembuatan media 

poster. Agar dapat menarik perhatian siswa, menumbuhkan semangat belajr, 
                                                           

1
 Septy Nurfadhillah, Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa SDN Kohod iii”.Jurnal:Pendidikan dan Ilmu Sosial,Vol. 3.No 2.(2021): h. 122 



 

 

2 

serta keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu cara untuk 

mengatasi masalah tersebut yaitu dengan cara mengembangkan media 

pembelajaran yang sudah ada, menjadi lebih berwarna dan menarik perhatian 

peserta didik. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mendeskripsikan 

pemanfaatan pengembangan media poster di dalam proses pembelajaran. 

Teori media visual ini dikemukakan oleh Baird john logie pada tahun 

1925 seorang insinyur dan perintis televisi asal skotlandia. Dia  juga yang 

pertama kali menemukan alat komersial yang mampu memancarkan dan 

menerima gambar visual dan selain itu baird john logie juga sebagai penemu 

televisi.
2
 

Penggunaan media secara kreatif akan memperbesar kemungkinan 

bagi peserta didik untuk belajar lebih banyak, tetapi pada saat proses 

pembelajaran guru masih jarang menggunakan media pembelajaran dan 

kebanyakan guru hanya menggunakan media cetak dan guru tampak acuh 

terhadap desain poster yang kurang menarik dan kurang kreatif  sehingga 

pembelajaran tersebut masih dikatakan monoton dan kurang menarik bagi 

siswa sehingga murid kurang memahami dengan pembelajaran yang telah 

diajarkan.  

Media pembelajaran juga  merupakan alat bantu proses belajar 

mengajar.  Menurut Hamalik menyatakan pemakaian media pengajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi kegiatan belajar, bahkan dapat membawa pengaruh 

                                                           
2
Kemas Mas’ud Ali, “Integritas Pendidikan Agama Islam Terhadap Ilmu Pengetahuan 

Dan Teknologi,” tadrib Vol. 11 No (2016): h. 5. 
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kejiwaan terhadap diri peserta didik.
3
 Menurut Asnawir Usman fungsi 

penggunaan media pembelajaran adalah memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep pembelajaran, dan membantu guru dalam mengajar dan 

memberikan pengalaman yang lebih nyata.
4
 

Namun demikian masih ada kendala dalam  penggunaan media visual 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 188 

Pekanbaru yaitu seperti: 

1. Guru masih jarang menggunakan media pembelajaran, dan kebanyakan 

guru masih menggunakan media cetak. 

2. Guru tampak acuh dengan desain poster  yang kurang menarik dan kurang 

kreatif. 

3. Guru masih kesulitan memilih font dan warna yang sesuai. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu ditegaskan makna dari beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

penelitian yaitu: 

1. Penggunaan Media Visual 

Penggunaan media visual ini sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran karna dapat mempermudah pemahaman siswa,dan 

memperkuat ingatan siswa.  

                                                           
3
Rina Dian Rahmawati, “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Visual Menggunakan 

Alat Peraga Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN Sumberagung,” Pengabdian 

Masyarakat Vol. 3 (2022): h. 125. 
4
Ibid., h. 126. 



 

 

4 

Media visual digunakan untuk memperoleh informasi serta 

pengetahuan, memberikan dukungan dalam kegiatan pembelajaran serta 

menjadikan sarana persuasi dan motivasi belajar kepada siswa. Oleh sebab 

itu, media visual ini  sering kali digunakan untuk memotivasi siswa dalam 

proses pembelajaran.
5
 

2. Media visual Poster 

Media berbasis visual seperti poster sangat  memegang peranan 

penting dalam proses belajar, media Poster dapat memperlancar 

pemahaman, memperkuat ingatan menumbuhkan minat siswa dan dapat 

memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dan dunia nyata.
6
  

Fungsi media visual juga membantu untuk menarik perhatian, 

memperjelas materi yang disajikan, dan mendeskripsikan fakta yang 

mungkin mudah dicerna dan di ingat dalam bentuk visual. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Bagaimanakah penggunaan media  visual dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri188 Pekanbaru. 

b. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat penggunaan media  

visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Negeri 188 Pekanbaru. 

                                                           
5
Muhammad Farhan, “Pemanfaatan Media Visual Dalam Tercapainya Tujuan 

Pembelajaran,” Teknologi Pendidikan Vol. 10 (2021): h. 125. 
6
dkk. Zulkipli Rusby, “Upaya Guru Mengembangkan Media Visual Dalam Proses 

Pembelajaran Fiqih Di Man Kuok Bangkinang Kabupaten Kampar,” Al-hikmah Vol. 14 (2017): h. 

19. 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, peneliti lebih memfokuskan 

penelitian ini pada penggunaan media  visual Poster dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimanakah penggunaan media visual Poster dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 188 Pekanbaru 

b. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat penggunaan media 

visual Poster dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penggunaan media  visual dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penggunaan 

media  visual dalam pembelajaran Pendidikan  Agama Islam di 

Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam 

pengembangan pengetahuan yang sedang dikaji maupun bermanfaat bagi 

penyelenggara pendidikan, adapun manfaat yang diharapkan secara rinci 

adalah sebagai berikut 
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a. Bagi pendidik 

Bahan pembelajaran lebih jelas maknanya, sehingga membantu 

guru dalam memberikan materi dalam  pembelajaran dengan mudah 

dipahami. 

b. Bagi siswa 

Dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. 

Dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan 

dukungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Media berasal dari bahasa Latin medius, yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara dan pengantar Oleh karena itu, media dapat 

diartikan sebagai pengantar atau menyampaikan pesan dari pengirim 

ke penerima pesan (Sadiman). Kesimpulannya media adalah wadah 

dari pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau 

penerima pesan tersebut, materi yang diterima adalah pesan 

intruksional, dan tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses 

pembelajaran Sedangkan pembelajaran merupakan suatu usaha sadar 

guru untuk membantu siswa atau anak didiknya, agar mereka dapat 

belajar sesuai dengan kebutuhaan dan minatnya.
7
 dengan kata lain 

pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam me- 

manipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam 

diri siswa (Sadiman). Dalam proses pembelajaran, siswa merupakan 

subjek yang belajar danguru merupakan subjek yang mengajar. 

Mengajar dapat pula diartikan proses membantu seseorang atau 

kelompok melakukan kegiatan belajar sehingga proses belajar 

mengajar dapat berlangsung efektif. 
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b. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi Media Pembelajaran Peranan media dalam kegiatan 

pembelajaran merupakan bagian yang sangat menentukan efetivitas 

dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran. McKown dalam 

bukunya “Audio Visual Aids To Instruction” mengemukakan empat 

fungsi media.
8
 Keempat fungsi tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Mengubah titik berat pendidikan formal, yang artinya dengan 

media pembelajaran yang tadinya abstrak menjadi kongkret, 

pembelajaran yang tadinya teoritis menjadi fungsional praktis. 

2) Membangkitkan motivasi belajar, dalam hal ini media menjadi 

motivasi ekstrinsik bagi pelajar, sebab penggunaan media 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan memusatkan 

perhatianbelajar. 

3) Memberikan kejelasan, agar pengetahuan dan pengalaman 

pebelajar dapat lebih jelas dan mudah dimengerti maka media 

dapat memperjelas hal itu. 

4) Memberikan stimulasi belajar, terutama rasa ingin tahu belajar. 

Daya ingin tahu perlu dirangsang agar selalu timbul rasa 

keingintahuan yang harus penuhi melalui penyediaan media. 
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c. Manfaat Media Pembelajaran 

Dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

maka guru dalam memberikan materi pelajaran harus mengikuti 

kemajuan tersebut. Guru harus dapat menggunakan media 

pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa. Sehingga siswa dapat dengan mudah 

menerima pelajaran yang di berikan oleh guru. Menurut Nasution, 

manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran.
9
 adalah sebagai berikut : 

1) Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 

di pahami siswa, serta memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pengajaran dengan baik. 

3) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-semata hanya 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, 

siswa tidak bosan, dan pengajar tidak kehabisan tenaga. 

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga aktivitas 

lain yang dilakukan seperti mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan dan lain-lain. 
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d. Jenis –jenis Media Pembelajaran 

Secara umum media bercirikan tiga unsur pokok, yaitu: suara, 

visual, dan gerak. Menurut Rudy Brets, ada 7 (tujuh) klasifikasi 

media.
10

, yaitu: 

1) Media audio visual gerak, seperti:film suara, pita video, film, tv. 

2) Media audio visual diam, seperti: film rangkai suara, halaman 

suara. 

3) Audio semi gerak seperti: tulisan jauh bersuara. 

4) Media visual bergerak, seperti: film bisu. 

5) Media visual diam, seperti: halamman cetak, foto, microphone, 

slide bisu.f.Media audio, seperti: radio, telepon, pita audiog.Media 

cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri. 

2. Pengertian MediaVisual 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang 

dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif 

dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar. Pembelajaran dapat 

melibatkan dua pihak, yaitu siswa sebagai subjek maupun objek nya 

pembelajaran dan guru sebagai fasilitatornya.
11

 

Menurut arsyad media berbasis visual memegang peranan yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Media visual dapat 

memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Media visual dapat 

juga menumbuhkan minat siswa serta dapat memberikan hubungan antara 
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isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif,visual 

sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus 

berinteraksi dengan visual itu untuk meyakinkan terjadinya proses 

informasi.
12

 

Menurut Daryanto media visual adalah sebuah alat peraga yang 

digunakan dalam proses belajar yang bisa dinikmati lewat panca indra 

mata. Media visual dapat menjadi perumpamaan dan memperkuat ingatan. 

Sesuatu media yang visual dapat terekam dalam ingatan seperti  hal nya 

saat kita melihat sebuah gambar hal yang pertama kali kita lakukan ialah 

mengamati secara tidak sadar otak kita akan berpikir, memunculkan 

pertanyaan dan berusaha memahami gambar tersebut.
13

 

Senada dengan uraian diatas,maka dianjurkan bagi seorang guru 

untuk  memanfaatkan media sebagai alat bantu, jadi kesannya dalam 

media pembelajaran itu tidak monoton, misalnya hanya guru saja yang 

merupakan satu-satunya sumber belajar sehingga kegiatan pembelajaran 

cenderung masih tradisional. Namun anjuran agar memanfaatkan media 

tersebut kadang sukar untuk dilaksanakan. 

Adapun beberapa keunggulan dari media visual itu antara lain: 

a. Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan 

tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membenarkan 

kesalahpahaman. 
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b. Foto berharga murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa 

memerlukan peralatan khusus. 

Sementara itu, beberapa kelemahan media viual yaitu sebagai 

berikut: 

a. Media visual hanya menekankan persepsi indra mata. 

b. Media visual terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran. 

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

a. Fungsi MediaPembelajaran Visual 

Levie dan Lentz (1982) dalam bukunya Azhar Arsyad 

mengemukakan 4 fungsi media pembelajaran visual, yaitu fungsi 

atensi, afektif, kognitif, dan fungsi kompensatoris.
14

  

1) Fungsi atensi 

Merupakan inti yang menarik dan mengarahkan perhatian 

siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan 

dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 

pengajaran. Sering kali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik 

dengan materi pelajaran karna itu pelajaran yang tidak disenangi 

oleh mereka sehingga mereka tidak memerhatikan. Media gambar 

yang diproyeksikan dapat menenangkan dan mengarahkan 

perhatian mereka terhadap pelajaran yang akan mereka terima. 

Dengan demikian untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran 

semakin besar. 
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2) Fungsi afektif 

Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 

ketika belajar (membaca) teks yang bergambar. Gambar atau 

lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa. 

3) Fungsi kognitif 

Media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual dapat memperlancar 

pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau 

pesan yang terkandung dalam gambar. 

4) Fungsi kompensatoris  

Media pembelajaran visual terlihat dari hasil penelitian 

bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami 

teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali. Dengan kata lain,media pembelajaran berfungsi untuk 

mengkomodasikan siswa yang lambat menerima dan memahami isi 

pelajaran yang disajikan dengan teks atau secara verbal. 

Kedudukan media pembelajaran ada dalam komponen 

metode mengajar sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi 

proses interaksi guru siswa dan interaksi siswa dengan lingkungan 

belajaranya. Oleh sebab itu, fungsi utama dari media pembelajaran 

adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni menunjang penggunaan 

metode mengajar yang dipergunakan guru. Melalui media 
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pembelajaran diharapkan dapat mempertinggi kualitas proses 

belajar mengajar yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kuliatas 

hasil belajar siswa. 

b. Manfaat Media Pembelajaran Visual  

Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa 

dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 

mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan, 

mengapa media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar 

siswa. Salah satu alasan tersebut berkenaan dengan manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar siswa, antara lain: 

1) Proses pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa 

2) Bahan pengajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa 

3) Metode pembelajaran akan lebih bervariasi. Dengan media proses 

pembelajaran tidak akan bersifat verbalistik 

4) Siswa akan dapat melakukan aktivitas, karena siswa tidak hanya 

mendengarkan tetapi juga dapat mengamati, mendemonstrasikan 

dan memerankan.
15

 

Dari sini dapat diketahui, bahwa kemampuan guru dalam 

memilih media yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 

merupakan pertimbangan penting yang lain dalam proses 

pembelajaran, pemilihan media yang kurang tepat bahkan sama sekali 

tidak relevan (asal pilih saja) dapat mengurangi daya tangkap siswa 
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terhadap bahan ajar yang sedang dipelajari. Sebab pemilihan media 

yang kurang tepat atau kurang sesuai dapat menambah kekaburan 

informasi yang diperoleh. Oleh sebab itu, pemilihan media 

pembelajaran  perlu dilakukan secara lebih cermat dan tepat sasaran. 
16

 

c. Jenis-jenis Media Pembelajaran Visual 

Jenis media pembelajaran saat ini sangat beragam dipengaruhi 

oleh sifat dan karakteristik yang dimilikinya. Oleh karena itu, media 

dapat digolongkan secara variatif untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran di kelas. Pemahaman guru yang tepat, cermat dan 

menyeluruh terhadap penggolongan dan pemilihan jenis media 

menjadi faktor penentu ketepatan tersampaikannya isi pesan 

pembelajaran dari sumber pesan kepada siswa sebagai penerima pesan. 

Jenis-jenis media pembelajaran yang biasa digunakan terdiri atas: 

media audio, media visual, dan media audio visual gerak 

1) Media visual  

Menurut Munadi media visual adalah media yang 

melibatkan indra penglihatan. Bentuk visual dapat berupa gambar 

presentase seperti gambar, lukisan atau Foto yang menunjukkan 

bagaimana tampak suatu benda.
17
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2) Media Audio  

Yaitu media yang hanya bisa digunakan dengan hanya 

lewat pendengaran saja, contohnya seperti voice note, radio, musik, 

dan lain sebagainya. Dengan kata lain, media jenis ini hanya 

melibatkan indera dengar dan memanipulasi unsur bunyi atau 

suara. Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut kiranya dapat 

didefinisikan media audio adalah media yang mengandung pesan 

dalam bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk 

mempelajari isi tema yang disajikan. Beberapa jenis media audio 

yang digunakan dalam pembelajaran diantaranya: audio kaset, 

audio siaran. 

3) Media audio visual 

Media audio visual adalah jenis media yang mengandung 

unsur suara  juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, 

seperti misalnya rekaman video, slide suara dan lain sebagainya. 

Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik.
18

 

Serta gambar yang dihasilkan adalah gambar yang dapat 

bergerak. Penggunaan media audio visual  mampu menjadikan 

penyampaian pengajaran lebih bermakna dan berkesan. Gabungan 

unsur-unsur multimedia yang mantap antara audio, visual, 
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pergerakan, warna, dan kesan tiga dimensi membuat media audio 

visual gerak mempunyai daya tarik tersendiri sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, kesan, daya tarik 

pembelajaran, membangkitkan motivasi siswa dalam belajar dan 

memperjelas materi yang disampaikan sehingga diharapkan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai 

Adapun langkah-langkah penggunaan media visual ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Persiapan 

Persiapan maksudnya kegiatan dari seorang pendidik  yang 

akan mengajar dan menggunakan media pembelajaran. Kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan pendidik pada langkah persiapan 

diantaranya: 

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, sebagaimana bila 

akan mengajar seperti biasanya. dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran cantumkan yang akan digunakan  

b) Mempelajari buku petunjuk atau bahan yang telah disediakan. 

c) Menyiapkan dan mengatur peralatan yang akan digunakan agar 

dalam pelaksanaaannya nanti tidak terburu-buru 

2) Pelaksanaan  

Tenaga pengajar pada saat melakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan media perlu mempertimbangkan seperti 

a) Menyediakan media yang akan dipelajari 
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b) Menjelaskan tujuan yang akan dicapai 

c) Menjelaskan materi yang ada di media visual seperti video 

slide dan 

d) Sesudah menjelaskan guru memberikan umpan balik 

(pertanyaan) kepada murid. 

3) Penutup  

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 

bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, serta 

umpan balik. 

a. Faktor pendukung dan penghambat media visual 

Adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

penggunaan media visual.
19

 ialah sebagai berikut: 

1) Faktor pendukung  

Menurut sumiharsono, faktor pendukung penggunaan media  

visual. Adalah sebagai berikut: 

a) Penggunaan media visual dapat membantu untuk mewujudkan 

belajar mengajar yang bervariasi. 

b) Media belajar merupakan yang sangat diutamakan dalam 

pembelajaran karena mempunyai pengaruh besar dalam 

membantu siswa untuk menangkap pembelajaran. 
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c) Media pembelajaran  juga bukan hanya sebagai papan hiburan 

namun  juga sebagai pelengkap dalam peraga kelas, dan salah 

satu contohnya yaitu media visual,yang dimana media visual 

ini efektif dalam pembelajaran. 

2) Faktor penghambat 

Menurut Sadiman dalam penggunaan media visual banyak 

permasalahan yang menyebabkan guru tidak memakai media yang 

efektif untuk pembelajaran, sehingga tidak menumbuhkan motivasi 

belajar anak.
20

 hambatan dalam penggunaan media yaitu sebagai 

berikut: 

a) Kurangnya materi secara mendetail misalnya membuat 

powerpoint. 

b) Kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam 

memanfaatkan media visual merupakan hambatan dalam upaya 

meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran. 

c) Media visual tidak diikuti oleh audio, media visual hanya 

berbentuk gambar tertentu yang tidak dapat didengar. 
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3. Media Poster 

Media pembelajaran poster adalah contoh gambar yang 

disederhanakan, tujuannya adalah untuk menarik perhatian siswa, serta 

materi pembelajaran yang diajarkan dapat mudah diingat dan dipahami 

oleh siswa.
21

 

Menurut Rudi susilana dan Cepi Riana menjelaskan bahwa poster 

yaitu sajian kombinasi visual yang jelas, menyolok, dan menarik dengan 

maksud untuk menarik perhatian orang yang lewat. Berdasarkan pendapat 

di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa media poster secara umum adalah 

suatu pesan tertulis baik itu berupa gambar maupun tulisan yang 

ditujukan untuk menarik perhatian banyak orang sehingga pesan yang 

disampaikan dapat diterima orang lain dengan mudah.
22

 

Pada dasarnya poster merupakan suatu media yang lebih 

menonjolkan kekuatan pesan, visual, dan warna untuk dapat 

mempengaruhi perilaku, sikap seseorang dalam melakukan sesuatu. 

Poster yang digunakan dalam pendidikan pada prinsipnya merupakan 

gagasan yang diwujudkan dalam bentuk ilustrasi obyek gambar yang 

disederhanakan dan dibuat dengan ukuran besar (Daryanto) Tujuannya 

untuk menarik perhatian, membujuk, memotivasi, atau memperingatkan 

pada gagasan pokok, fakta atau peristiwa tertentu.
23

 

                                                           
21

 Faiqhotus Sa’diyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Poster Digital Pada Materi 

Ips Kelas Vi Untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Mengajar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

Vol. 8 No 2 (2023) 
22

 Sumartono, “Penggunaan Poster Sebagai Media Komunikasi Kesehatan,”  Jurnal 

Komunikologi Vol . 5 No 1 (2018) h. 7 
23

 Sumartono, “Penggunaan Poster Sebagai Media Komunikasi Kesehatan,”  Jurnal 

Komunikologi Vol . 5 No 1 (2018) h. 8 



 

 

21 

Seperti pada media cetak pada umumnya, keunggulan Media 

Poster 
24

 adalah sebagai berikut: 

a. dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman terhadap pesan 

yang disajikan. 

b. Dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik 

perhatian siswa.  

c. Bentuknya sederhana tanpa memerlukan peralatan khusus dan mudah 

penempatannya, sedikit memerlukan informasi tambahan.  

d. Pembuatannya mudah dan harganya murah. 

 

Adapun yang menjadi Kelemahan media Poster adalah sebagai 

Berikut: 

a. Membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya. 

b. diperlukan kemampuan membaca untuk memahami isi poster. 

c.  Penyajian pesan hanya berupa unsur visual. 

Adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambat media 

poster 
25

 adalah sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung  

1) Adanya minat dari seorang pendidik 

2) Fasilitas  sekolah yang mendukung 
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b. Faktor penghambat  

1) Media poster terlalu monoton hingga membuat siswa bosan dan 

kurang menarik. 

2) Rendahnya daya ingat siswa  

3) Ukuran media poster yang kurang besar 

4) Media poster tidak di ikuti oleh audio 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Ma‟ana 

Universiatas STAIN Palangkaraya, dalam skripsinya yang berjudul 

“Penggunaan Media Pembelajaran Dalam Bidang Studi Pendidikan 

Agama Islam SDN Baru-1Pangkalan Bun, menyatakan bahwa media 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, khususnya 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat mendukung teciptanya 

pembelajaran yang efektif dan dapat menyenangkan siswa untuk mau 

mengikuti hingga berakhirnya pembelajaran. dari hasil penelitian yang 

diketahui bahwa SDN Baru 1 Pankalan Bun, media yang tersedia untuk 

proses belajar mengajar bidang studi Pendidikan Agama Islam masih 

kurang, media yang tersedia di SDN tersebut hanya berupa gambar-

gambar. 

Adapun perbedaannya dari skiripsi diatas yaitu skirpsi diatas 

menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan peneliti mengunakan 

kualitatif 
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2. Penelitian yang dilakukan Dyah Ayu Puspitaningtyas 

Dengan judul Pengaruh Penggunaan MediaVisual terhadap Prestasi 

Belajar Siswa SDN 02 Kendalbulur, Boyolangu, Tulungagung Tahun 

2015/2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media grafis dan media proyeksi terhadap prestasi 

belajarsiswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 

penggunaan media grafis dan proyeksi terhadap prestasi belajar siswa 

SDN 02 Kendalbulur. Hal inidapat dibuktikan dengan perolehan hasil 

penelitian yaitu fhitung > ftabel. Diperoleh nilai thitung sebesar 20,721 

dan ttabel sebesar 3,32 dengan taraf signifikansi 0,05.61. 

Adapun perbedaan skiripsi diatas yaitu melakukan uji signifikan 

sedangkan peneliti hanya mendeskripsikan. 

3. Penelitian yang dilakukan Maulana Akhsan(2018) 

Dengan judul Pengaruh Penerapan Media Visual terhadap Hasil 

Belajar Matematika Materi Bangun Datar pada Siswa Kelas II diMI 

Raudlatus Sholihin Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Hasilpenelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika materi 

bangun datar yang menggunakan media flashcard diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 87,36dengan KKM sebesar 65. Hasil belajar Matematika materi 

bangun datar siswayang menggunakan media geoboard diperoleh nilai 

rata-rata 95,22 dengan KKMsebesar 65. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

dengan menggunakan uji MannWhitney (Uji-U) diperoleh nilai uji sebesar 
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0,00 < 0,05 dan nilai Zhitung -3,632 <Ztabel -0,35 maka H0 ditolak, 

artinya terdapat perbedaan hasil belajar Matematika siswa yang 

menggunakan media flashcard dengan yang menggunakan media geoboard. 

Media yang lebih efektif adalah media geoboard.  

Perbedaan  dari skripsi diatas yaitu skripsi diatas menjelaskan 

tentang pengaruh Penerapan Media Visualterhadap Hasil Belajar 

Matematika Materi Bangun Datar sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan hanya mempokuskan kepada penggunaan media visual terhadap 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

4. Penelitian yang dilakukan Nurjannah Husain(2017) 

Dengan judul “penggunaan media pembelajaran berbasis audio 

visual pada materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP Negeri 6 

Duampanua Kabupaten Pinrang”Media pembelajaran berbasis audio visual 

telah memenuhi kriteriakevalidan dengan memperoleh skor rata-rata dari 

semua aspek penilaian validator yaitu 3,65 yang berada pada kategori 

sangat valid setelah dilakukan revisi sebanyak 2 kali, sehingga layak untuk 

digunakan berdasarkan penelitian para ahli. 

Perbedaan  penelitian ini yaitu peneliti diatas meneliti tentang 

penggunaan media audio visual sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu penggunaan media visual dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 
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5. Indra Prayoga(2018) 

Dengan judul “penggunaan Media Pembelajaran Audio visual 

berbasis Prezi Untuk Siswa SMP Kelas VIII Materi Puasa”Dengan 

persamaan mengembangkan media pembelajaran audio visualakan tetapi 

penelitian ini berbasis prezi. Pada uji coba lapangan yangdilakukan di dua 

kelas di SMP Negeri 1 Seputih 88 Agung mendapatkan persentase 

kelayaka sebesar 90,4% dalam kategori sangat layak. 

Perbedaannya pada lokasi dan penggunaan yang saya gunakan 

media visual sedangkan penelitian ini menggunakan media audio visual 

dan peneleti sasarannya ke Sekolah Dasar sedangkan penelitian ini 

sasarannya ke Sekolah Menengah Pertama. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan strategi 

penelitian di mana di dalamnya peneliti menyelidiki kejadian, fenomena 

kehidupan individu-individu dan meminta seorang atau sekelompok individu 

untuk menceritakan kehidupan mereka. Informasi ini kemudian diceritakan 

kembali oleh peneliti. 

Jenis penelitian kualitatif  menampilkan data apa adanya tanpa proses 

manipulasi atau perlakuan-perlakuan lain. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menyajikan gambaran secara lengkap mengenai suatu kejadian atau 

dimaksudkan untuk mengekspos dan mengklarifikasi suatu fenomena yang 

terjadi. Tidak lain dengan cara mendeskripsikan beberapa jumlah variabel 

yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini menafsirkan serta 

menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2024 sampai 26 

Oktober 2024, Tempat penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 

188 Pekanbaru, Jl. Anggrek No. 14 Garuda Sakti. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI Sekolah Dasar Negeri 188 

Pekanbaru. Adapun yang menjadi objek adalah penggunaan media visual 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 188 

Pekanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah subjek penelitian yang dapat memberikan informasi   

yang diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta 

dari suatu objek penelitian.
26

  Informan utama  dalam penelitian ini berjumlah 

2 orang guru Pendidikan Agama Islam di SDN 188 Pekanbaru dan informan 

pendukung 5 orang siswa SDN 188 Pekanbaru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi berarti mengamati data pada saat melakukan kegiatan 

penelitian. Pengamatan dapat dilakukan oleh guru sendiri atau oleh guru 

lain. Pengamatan dipokuskan pada proses dan kegiatan pembelajaran.
27
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kreatifitas mahasiswa volume. 2 (2023): h. 108. 



 

 
 

28 

Teknik observasi digunakan untuk pengambilan data tentang 

penggunaan media visual oleh guru ketika pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Wawancara 

Peneliti menggunakan teknik wawancara dengan tujuan 

memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

langsung dari narasumber yang bersangkutan dan mengetahui tentang 

peristiwa tersebut, sehingga antara pertanyaan dan jawaban dapat 

diperoleh secara langsung dalam suatu konteks kejadian secara timbal 

balik. Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang paling 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif.
28

 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mengetahui tentang penggunaan media 

visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 188 

Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu salah satu teknik pengumpulan data dengan 

cara mengambil gambar atau dokumen-dokumen untuk memperoleh data. 

Dokumen-dokumen yang berbentuk foto, Modul Ajar dan buku pelajaran. 
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F. Teknik Analisis Data 

Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data sebagai 

upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. 

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu 

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.
29

 Adapun langkah-langkah 

dalam analisis data yaitu: 

1. Data Reduction(Reduksi Data) 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dilapangan.
30

 Oleh karena itu pada tahap ini 

peneliti memilih data-data yang sesuai dengan hasil observasi dilapangan 

dan wawancara yang berkaitan dengan pelaksanaan media visual dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 188 

Pekanbaru. 

2. Data Display(Penyajian Data) 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif 

dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, 
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bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam 

suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk 

melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau 

sebaliknya melakukan analisis kembali. Dalam penelitian ini penulis 

mendalami terkait penggunaan media visual dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru. 

3. Verification(Penarikan Kesimpulan) 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-

menerus selama berada dilapangan. dari permulaan pengumpulan data, 

peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan 

pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, alur sebab 

akibatdan proposisi. Berdasarkan penelitian ini, dilakukan analisis untuk 

mencari hubungan yang sistematis antara catatan hasil dilapangan, 

wawancara dan bahan lainnya untuk mendapatkan data mengenai 

penggunaan media visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru. 

4. Triangulasi 

Triangulasi merupakan pendekatan multi metode yang dilakukan 

peneliti pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data. Ide dasarnya 

adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga 

diperoleh kebenarannya jika didekati dari berbagai sudut pandang. 

Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan 
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memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal.  Karena itu, 

triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang 

diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan penulis dengan judul 

penggunaan media visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SDN 188 Pekanbaru. hasil yang diperoleh penulis melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan Media pembelajaran poster adalah contoh gambar yang 

disederhanakan, tujuannya adalah untuk menarik perhatian siswa, serta 

materi pembelajaran yang diajarkan dapat mudah diingat dan dipahami 

oleh siswa. tetapi pada saat proses pembelajaran guru masih jarang 

menggunakan media pembelajaran dan kebanyakan guru hanya 

menggunakan media cetak dan guru tampak acuh terhadap desain poster 

yang kurang menarik dan kurang kreatif  sehingga pembelajaran tersebut 

masih dikatakan monoton dan kurang menarik bagi siswa sehingga murid 

kurang memahami dengan pembelajaran yang telah diajarkan. 

2. Faktor pendukung media pembelajaran poster dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yaitu adanya minat yang dimiliki peserta didik 

untuk mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan 

menggunakan media poster siswa lebih memahami apa yang dipelajari 
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karena dengan adanya media poster lebih menarik dan dapat 

membangkitkan minat siswa. 

3. Faktor penghambat  

Faktor penghambat media pembelajaran poster dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu desain poster yang kurang 

menarik dan kurang kreatif  sehingga pembelajaran tersebut masih 

dikatakan monoton dan kurang menarik bagi siswa sehingga murid kurang 

memahami dengan pembelajaran yang telah diajarkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang adaa dilapangan, 

maka penulis dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna 

bagi lembaga sekolah yang menjadi objek peneliti di SDN 188 Pekanbaru. 

Sehingga, dapat dijadikan ataupun bahan masukan dalam penggunaan media 

visual dalam meningkatkan minat belajar siswa. Terkait dengan hal tersebut 

beberapa saran yang direkomendasikan penulis adalah: 

1. Kepada pendidik/guru, sebaiknya guru Pendidikan Agama Islam harus 

mempunyai kreativitas dalam mengajar, sehingga akan memberikan 

pembelajaran yang menarik kepada siswa. 

2. Kepada kepala sekolah, diharapkan dapat lebih memberikan masukan 

kepada guru-guru dalam mengajar dikelas. Sehingga, dapat dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan guru terhadap perkembangan hasil 

belajar siswa 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Untuk Guru  

 

Nama Sekolah   :SDN 188 Pekanbaru  

Alamat Sekolah   :Jl. Anggrek No.14 Garuda Sakti 

Nama Guru   :Warniati  

Hari/tanggal wawancara :Rabu 14 Agustus 2024 

Tempat    :SDN 188 Pekanbaru  

 

1. Apakah guru mempelajari buku petunjuk atau bahan yang telah disediakan? 

2. Apakah guru mengatur/menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran? 

3. Apakah guru menyiapkan media yang akan dipelajari? 

4. Apakah guru menyampaikan materi sesuai dengan apa yang telah ditampilkan 

di media visual yang telah disediakan? 

5. Apakah guru memberi umpan balik kepada siswa misalnya seperti bertanya? 

6. Apakah peran penggunaan media visual dalam proses belajar mengajar? 

7. Apakah guru menggunakan media pembelajaran untuk tujuan pembelajaran? 

8. Apa yang menjadi kendala guru dalam menggunakan media visual dalam 

pembelajaran PAI? 

9. Apa yang menajadi faktor penghambat dalam penggunaan media visual dalam 

pembelajaran PAI? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 (lembar disposisi) 

 

 



 

 
 

Lampiran 3(lembar sk pembimbing) 

 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 4(lembar acc proposal) 
 

 
 

 
   
 



 

 
 

Lampiran 5(lembar riset) 

 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6(izin penelitian) 

 

 



 

 
 

Lampiran 7(lembar rekomendasi) 

 
 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 8(lembar izin riset penelitian) 

 

 



 

 
 

Lampiran 9(kegiatan bimbingan mahasiswa) 
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